BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan yang dapat

ditarik antara lain :

1.

Penerapan program Keselamatan, Kesehatan, Keamanan dan Lingkungan Kerja
(K3L) pada pembangunan Basko City Mall Padang :

Secara keseluruhan, pelaksanaan penerapan Keselamatan, Kesehatan, keamanan
dan Lingkungan Kerja (K3L) pada pembangunan Basko City Mall padang
tergolong baik, hal ini terlihat dari skor total sebesar 2.982, skor rata-rata 124.25
pada skala 1-5 serta TCR sebesar 82.83%. hal tersebut menunjukkan bahwa
langkah-langkah dan praktik K3L telah diterapkan dengan baik dan mendapat
perhatian serius dalam proyek ini.

2. Faktor-faktor yang dapat menghambat keberhasilan dalam penerapan
Keselamatan, Kesehatan, Keamanan dan Lingkungan Kerja (K3L) pada
pembangunan Basko City Mall Padang :

a. Pada Item, Kurang terpasangnya rambu/tanda/informasi mengenai proyek
di sekitar lokasi proyek, menyebabkan aspek Keselamatan Kerja
memperoleh skor rata-rata sebesar 3,83 dengan TCR 76.67% kondisi ini
meningkatkan risiko terjadinya cedera dan dapat memengaruhi
keselamatan pekerja di lokasi proyek.

b. Pada Item, Kurangnya penyediaan pakaian kerja, helm, sepatu boots,
sarung tangan, masker, sabuk pengaman dan lainnya menyebabkan aspek
Peralatan dan Pakaian Kerja memiliki skor rata-rata 3,79 dengan TCR
75.83%. Hal ini berpotensi menimbulkan risiko cedera dan memengaruhi
keselamatan pekerja di lapangan.

c. Pada Item, Pekerja tidak mengalami kesulitan berkomunikasi saat bekerja,
menyebabkan aspek Lingkungan Kerja memiliki skor rata-rata sebesar 3,96
dan TCR 79.17%, hal ini menyebabkan bahwasannya pekerja mangalami
kesulitan dalam berkomunikasi dan kesulitan dalam berkomunikasi dapat

mengurangi kesejahteraan pekerja.
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3.

Tingkat efektivitas penerapan Keselamatan, Kesehatan, Keamanan dan
Lingkungan Kerja dalam pembangunan Basko City Mall tergolong efektif dan
telah dilaksanakan dengan cukup baik hingga tinggi. Hasil kuesioner
menunjukkan skor total sebesar 2.982, dengan skor rata-rata didapatkan 124,25
dan nilai TCR sebesar 82,83%. Dengan nilai TCR 82,83% maka berada pada
tingkat yang sangat tinggi berdasarkan kriteria nilai tingkat capaian berada
pada posisi yang sangat tinggi dengan rentang 81%-100%. Maka dari itu
tingkat efektivitas pada pembangunan Basko City Mall sudah efektif. Namun
demikian, tetap perlu dilakukan monitoring dan peningkatan bekerlanjutan
untuk menjaga dan meningkatkan standar Keselamatan, Kesehatan, Keamanan

dan Lingkungan Kerja di masa mendatang.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, berikut beberapa rekomendasi yang dapat

diterapkan untuk meningkatkan efektivitas penerapan Keselamatan, Kesehatan,

Keamanan dan Lingkungan Kerja (K3L) pada pembangunan Basko City Mall Padang:

1.

Penyediaan Peralatan dan Pakaian Kerja secara Lengkap

Perusahaan perlu menjamin ketersediaan peralatan dan pakaian kerja yang
memadai, meliputi helm, sepatu boots, sarung tangan, masker, sabuk
pengaman dan perlengkapan lainnya. Langkah ini diharapkan dapat
meningkatkan skor pada aspek Peralatan dan Pakaian Kerja sekaligus
menurunkan risiko cedera serta meningkatkan keselamatan para pekerja.
Peningkatan Pengelolaan Lingkungan Kerja Agar Komunikasi antar pekerja di
lokasi proyek lebih lancar

Perusahaan sebaiknya menambah penggunaan alat bantu komunikasi. Langkah
ini diharapkan dapat meningkatkan skor pada aspek Lingkungan Kerja,
mendukung kesejahteraan pekerja, serta meminimalkan dampak negatif

terhadap kelancaran proyek.

. Pelatihan dan Peningkatan Kesadaran K3L

Perusahaan sebaiknya menyelenggarakan pelatihan K3L bagi seluruh pihak
yang terlibat dalam proyek, termasuk kontraktor dan semua pekerja. Kesadaran
yang lebih tinggi tentang pentingnya K3L akan membantu meningkatkan

penerapan langkah-langkah keselamatan.
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4. Pengawasan dan Audit Berkala
Perusahaan sebaiknya melaksanakan pengawasan serta audit secara rutin di
lapangan sebelum aktifitas kerja dimulai. Langkah ini bertujuan untuk
memastikan pelaksanaan kebijakan dan prosedur K3L berjalan dengan baik
serta membuka kesempatan untuk melakukan perbaikan lebih lanjut.

5. Kokohnya Komitmen Manajemen
Manajemen perusahaan perlu menegaskan komitmen yang kuat terhadap
Keselamatan, Kesehatan, Keamanan dan Lingkungan Kerja. Hal ini mencakup
penyediaan sumber daya yang cukup untuk K3L serta menunjukkan komitmen

melalui tindakan nyata dan kebijakan perusahaan.
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